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Abstrak	
	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 peran	 kepemimpinan	 inovatif	 dalam	menghadapi	 tantangan	
pendidikan	di	 era	digital.	 Seiring	dengan	kemajuan	 teknologi	 dan	perubahan	yang	 cepat	dalam	dunia	
pendidikan,	kepemimpinan	inovatif	menjadi	kunci	utama	dalam	memastikan	keberhasilan	adaptasi	dan	
integrasi	 teknologi	 dalam	 sistem	 pendidikan.	 Melalui	 pendekatan	 literature	 review,	 penelitian	 ini	
mengeksplorasi	 berbagai	 model	 kepemimpinan	 yang	 mendukung	 inovasi	 di	 sekolah-sekolah	 dan	
menganalisis	 tantangan-tantangan	 yang	 dihadapi	 oleh	 pemimpin	 pendidikan	 dalam	
mengimplementasikan	 perubahan	 di	 era	 digital.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 kepala	 sekolah	
yang	 menerapkan	 kepemimpinan	 inovatif	 dapat	 menciptakan	 budaya	 sekolah	 yang	 adaptif	 terhadap	
perubahan	 teknologi,	 meningkatkan	 kolaborasi	 antar	 stakeholder,	 serta	 memastikan	 pengembangan	
keterampilan	 digital	 bagi	 guru	 dan	 siswa.	 Selain	 itu,	 kepemimpinan	 yang	 berbasis	 visi,	 pemanfaatan	
teknologi	 untuk	 pembelajaran,	 serta	 keterlibatan	 aktif	 dalam	 pengembangan	 profesionalisme	 guru	
terbukti	 efektif	 dalam	menghadapi	 tantangan	 pendidikan	 di	 era	 digital.	 Penelitian	 ini	 menyimpulkan	
bahwa	 untuk	 menghadapi	 tantangan	 tersebut,	 kepala	 sekolah	 perlu	 mengembangkan	 kemampuan	
kepemimpinan	yang	tidak	hanya	berfokus	pada	manajemen	administratif,	tetapi	juga	pada	inovasi	dalam	
pembelajaran	dan	pengembangan	sumber	daya	manusia	di	sekolah.	
	
Kata	kunci:	peran,	kepemimpinan,	inovatif,	tantangan,	pendidikan,	era	digital	
	
	
PENDAHULUAN	

Perkembangan	teknologi	digital	yang	pesat	dalam	dua	dekade	terakhir	telah	membawa	dampak	
signifikan	 terhadap	berbagai	aspek	kehidupan,	 termasuk	sektor	pendidikan.	Era	digital	menuntut	
adanya	perubahan	fundamental	dalam	cara	kita	mendidik,	mengakses	informasi,	dan	berinteraksi	
dalam	 proses	 pembelajaran.	 Teknologi	 telah	mengubah	 cara	 belajar	mengajar,	 dari	 yang	 semula	
berbasis	 tatap	 muka	 menjadi	 lebih	 fleksibel	 dengan	 metode	 pembelajaran	 daring	 dan	 blended	
learning.	 Namun,	 meskipun	 teknologi	 membuka	 peluang	 yang	 sangat	 besar,	 perubahan	 ini	 juga	
membawa	tantangan	yang	tidak	kecil,	baik	bagi	siswa,	guru,	maupun	pihak	manajemen	sekolah.	

Salah	 satu	 tantangan	 utama	 yang	 dihadapi	 oleh	 pendidikan	 di	 era	 digital	 adalah	 bagaimana	
memanfaatkan	 teknologi	 secara	 efektif	 untuk	 meningkatkan	 kualitas	 pembelajaran.	 Guru	
dihadapkan	pada	kebutuhan	untuk	mengembangkan	kompetensi	digital	dan	mengadaptasi	metode	
pengajaran	 mereka	 agar	 sesuai	 dengan	 perubahan	 yang	 terjadi.	 Selain	 itu,	 sekolah	 juga	 perlu	
memastikan	bahwa	infrastruktur	teknologi	yang	ada	dapat	mendukung	pembelajaran	yang	efektif,	
serta	memastikan	bahwa	semua	siswa	memiliki	akses	yang	setara	terhadap	teknologi.	Dalam	konteks	
ini,	 peran	 kepemimpinan	 di	 sekolah	menjadi	 sangat	 penting,	 terutama	 bagi	 kepala	 sekolah	 yang	
bertanggung	 jawab	 atas	 kebijakan	 dan	 pengambilan	 keputusan	 strategis	 dalam	 menghadapi	
tantangan	ini.	
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Kepemimpinan	inovatif	menjadi	sangat	relevan	dalam	menghadapi	dinamika	pendidikan	di	era	
digital.	 Kepala	 sekolah	 yang	 memiliki	 kepemimpinan	 inovatif	 tidak	 hanya	 memimpin	 secara	
administratif,	 tetapi	 juga	 mendorong	 perubahan	 dan	 pembaruan	 yang	 diperlukan	 untuk	
mengoptimalkan	penggunaan	teknologi	dalam	pembelajaran.	Kepemimpinan	semacam	ini	menuntut	
kepala	sekolah	untuk	berpikir	kreatif	dan	visioner,	mengembangkan	kebijakan	yang	 fleksibel	dan	
berbasis	 teknologi,	 serta	 menciptakan	 lingkungan	 yang	 mendukung	 eksperimen	 dan	 penerapan	
inovasi	di	dalam	kelas.	 Inovasi	yang	dimaksud	tidak	hanya	terkait	dengan	penggunaan	perangkat	
teknologi,	 tetapi	 juga	 dalam	 hal	 metode,	 pendekatan,	 dan	 strategi	 pembelajaran	 yang	 dapat	
meningkatkan	keterlibatan	siswa.	

Namun,	penerapan	kepemimpinan	inovatif	ini	tidak	tanpa	tantangan.	Salah	satu	hambatan	yang	
sering	muncul	adalah	resistensi	terhadap	perubahan,	baik	dari	guru	yang	merasa	cemas	atau	tidak	
siap	dengan	penggunaan	teknologi	baru,	maupun	dari	siswa	yang	mungkin	belum	terbiasa	dengan	
pembelajaran	daring	atau	penggunaan	perangkat	digital.	Selain	itu,	keterbatasan	sumber	daya,	baik	
dari	 sisi	 perangkat	 teknologi	 yang	 kurang	 memadai,	 pelatihan	 yang	 terbatas,	 hingga	 masalah	
infrastruktur	 internet,	 juga	 menjadi	 faktor	 penghambat	 yang	 perlu	 diatasi.	 Kepala	 sekolah	 yang	
inovatif	perlu	memiliki	strategi	untuk	mengelola	dan	mengatasi	hambatan-hambatan	ini	dengan	cara	
yang	inklusif	dan	kolaboratif.	

Di	sisi	lain,	kepemimpinan	inovatif	juga	berperan	penting	dalam	menciptakan	budaya	sekolah	
yang	 adaptif	 terhadap	perubahan.	Kepala	 sekolah	 yang	memimpin	dengan	 inovasi	 perlu	menjadi	
contoh	bagi	 guru	dan	 siswa	dalam	mengembangkan	keterampilan	digital,	 serta	membangun	 rasa	
percaya	diri	dalam	memanfaatkan	teknologi	untuk	tujuan	pembelajaran.	Dengan	demikian,	kepala	
sekolah	 tidak	hanya	bertanggung	 jawab	dalam	mengimplementasikan	perubahan	kurikulum	atau	
kebijakan	 teknologi,	 tetapi	 juga	harus	menjadi	penggerak	utama	dalam	mengubah	pola	pikir	dan	
budaya	di	dalam	sekolah.	Ini	mencakup	peningkatan	kualitas	pengajaran,	peningkatan	kompetensi	
digital	guru,	dan	pembelajaran	yang	lebih	partisipatif	dan	berbasis	teknologi.	

Untuk	 itu,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 secara	 mendalam	 tentang	 peran	
kepemimpinan	 inovatif	 dalam	 menghadapi	 tantangan	 pendidikan	 di	 era	 digital.	 Dengan	 melihat	
berbagai	model	dan	strategi	kepemimpinan	yang	telah	diterapkan	di	berbagai	sekolah,	penelitian	ini	
diharapkan	dapat	memberikan	gambaran	yang	lebih	jelas	tentang	bagaimana	kepala	sekolah	dapat	
mengarahkan	 dan	memimpin	 sekolah	menuju	 keberhasilan	 dalam	menghadapi	 perubahan	 besar	
yang	dituntut	oleh	era	digital.	Dalam	kajian	ini,	akan	dibahas	juga	berbagai	tantangan	yang	dihadapi	
dalam	 proses	 transformasi	 ini	 serta	 solusi	 yang	 dapat	 diterapkan	 untuk	 mengatasi	 hambatan-
hambatan	tersebut.	

	
METODE	

Penelitian	ini	menggunakan	pendekatan	literature	review	atau	kajian	pustaka	untuk	mengkaji	
peran	kepemimpinan	inovatif	dalam	menghadapi	tantangan	pendidikan	di	era	digital.	Melalui	kajian	
pustaka	 ini,	penulis	mengumpulkan	dan	menganalisis	berbagai	 sumber	yang	relevan,	baik	artikel	
ilmiah,	 buku,	 laporan	 penelitian,	maupun	 sumber	 lainnya	 yang	 berkaitan	 dengan	 kepemimpinan	
inovatif,	manajemen	perubahan,	serta	pengembangan	teknologi	dalam	pendidikan.	Metode	ini	dipilih	
karena	 dapat	memberikan	 pemahaman	 yang	 lebih	mendalam	 tentang	 topik	 yang	 diteliti	 dengan	
mengintegrasikan	 hasil-hasil	 penelitian	 sebelumnya,	 serta	 untuk	mengidentifikasi	 gap	 penelitian	
yang	perlu	diisi	dalam	konteks	kepemimpinan	di	era	digital.	

Langkah	pertama	dalam	penelitian	 ini	adalah	mengidentifikasi	 sumber-sumber	pustaka	yang	
relevan,	yang	mencakup	jurnal-jurnal	internasional,	artikel-artikel	yang	dipublikasikan	di	konferensi	
pendidikan,	serta	buku-buku	yang	mengkaji	tentang	kepemimpinan,	inovasi,	dan	pendidikan	digital.	
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Proses	pencarian	pustaka	dilakukan	melalui	database	akademik	seperti	Google	Scholar,	JSTOR,	ERIC,	
dan	 Scopus.	 Kata	 kunci	 yang	 digunakan	 dalam	 pencarian	 meliputi	 “kepemimpinan	 inovatif”,	
“transformasi	 pendidikan	 digital”,	 “manajemen	 perubahan	 dalam	 pendidikan”,	 “teknologi	
pendidikan”,	 dan	 “tantangan	 pendidikan	 digital”.	 Setelah	 itu,	 sumber-sumber	 yang	 ditemukan	
dianalisis	berdasarkan	relevansi,	kualitas,	dan	kontribusinya	terhadap	topik	penelitian.	

Selanjutnya,	data	yang	 terkumpul	dianalisis	 secara	kualitatif	dengan	cara	mengklasifikasikan	
temuan-temuan	yang	relevan	ke	dalam	beberapa	kategori	besar,	seperti	peran	kepala	sekolah	dalam	
mendorong	perubahan,	 tantangan	yang	dihadapi	dalam	 implementasi	 teknologi	pendidikan,	serta	
strategi	 yang	 diterapkan	 untuk	mengatasi	 hambatan-hambatan	 tersebut.	 Setiap	 kategori	 temuan	
kemudian	dianalisis	lebih	dalam	untuk	mengidentifikasi	pola-pola	atau	kesamaan	yang	muncul	dari	
berbagai	 penelitian	 yang	 telah	 dilakukan	 sebelumnya.	 Analisis	 ini	 bertujuan	 untuk	 memberikan	
gambaran	 yang	 lebih	 komprehensif	 tentang	 bagaimana	 kepemimpinan	 inovatif	 berperan	 dalam	
mengatasi	tantangan	yang	dihadapi	oleh	sekolah-sekolah	di	era	digital.	

Akhirnya,	penelitian	ini	mengembangkan	kesimpulan	yang	berdasarkan	pada	temuan-temuan	
dari	 berbagai	 sumber	 yang	 dianalisis,	 serta	memberikan	 rekomendasi	 mengenai	 praktik	 terbaik	
dalam	 kepemimpinan	 inovatif	 di	 sekolah.	 Rekomendasi	 ini	 diharapkan	 dapat	 membantu	 kepala	
sekolah,	 pendidik,	 dan	 pemangku	 kepentingan	 pendidikan	 lainnya	 dalam	menghadapi	 tantangan	
pendidikan	di	era	digital.	Penelitian	ini	juga	mengidentifikasi	area-area	yang	perlu	dipelajari	lebih	
lanjut	 dalam	 rangka	 mengoptimalkan	 peran	 kepemimpinan	 inovatif	 dalam	 konteks	 pendidikan	
digital.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Dalam	menghadapi	 tantangan	 pendidikan	 di	 era	 digital,	 kepemimpinan	 inovatif	 memainkan	
peran	kunci	dalam	mendorong	perubahan	yang	diperlukan	untuk	memanfaatkan	teknologi	secara	
maksimal.	Berdasarkan	kajian	literatur,	kepemimpinan	inovatif	di	sekolah	tidak	hanya	terbatas	pada	
kemampuan	untuk	menerapkan	teknologi	dalam	pembelajaran,	tetapi	juga	mencakup	sikap	proaktif	
dalam	 menciptakan	 budaya	 sekolah	 yang	 terbuka	 terhadap	 perubahan	 dan	 pengembangan	
profesionalisme	 guru.	 Kepala	 sekolah	 yang	 inovatif	 mampu	 menginspirasi	 staf	 dan	 siswa	 untuk	
beradaptasi	dengan	perubahan,	mengembangkan	keterampilan	baru,	dan	memanfaatkan	teknologi	
untuk	meningkatkan	kualitas	pendidikan.	Oleh	karena	itu,	peran	kepala	sekolah	dalam	mendorong	
perubahan	 digital	 sangat	 vital,	 terutama	 dalam	 menciptakan	 visi	 dan	 misi	 yang	 jelas	 tentang	
bagaimana	teknologi	dapat	diterapkan	untuk	meningkatkan	pembelajaran.	

Salah	 satu	 aspek	 penting	 dalam	 kepemimpinan	 inovatif	 adalah	 kemampuan	 kepala	 sekolah	
untuk	memimpin	dengan	visi	yang	jelas	mengenai	penerapan	teknologi	dalam	proses	pendidikan.	
Kepala	 sekolah	 yang	 memiliki	 pemahaman	 yang	 mendalam	 tentang	 teknologi	 dan	 dampaknya	
terhadap	 pembelajaran	 dapat	 mengarahkan	 perubahan	 yang	 diperlukan	 untuk	 meningkatkan	
kualitas	 pendidikan.	 Mereka	 dapat	 merumuskan	 kebijakan	 yang	 mendukung	 integrasi	 teknologi	
dalam	setiap	aspek	pembelajaran	dan	memastikan	bahwa	semua	pemangku	kepentingan,	termasuk	
guru	dan	siswa,	dapat	memahami	manfaat	dan	tujuan	dari	perubahan	tersebut.	Kepemimpinan	yang	
berbasis	visi	ini	juga	mencakup	upaya	untuk	memotivasi	dan	menginspirasi	staf	agar	mereka	tidak	
hanya	 mengikuti	 perubahan	 teknologi,	 tetapi	 juga	 menganggapnya	 sebagai	 peluang	 untuk	
meningkatkan	keterampilan	dan	kualitas	pengajaran	mereka.	

Namun,	 penerapan	 kepemimpinan	 inovatif	 ini	 tidak	 tanpa	 tantangan.	 Salah	 satu	 tantangan	
utama	yang	dihadapi	oleh	kepala	sekolah	adalah	resistensi	terhadap	perubahan,	terutama	dari	guru-
guru	yang	sudah	terbiasa	dengan	metode	pengajaran	konvensional.	Berdasarkan	literatur,	resistensi	
terhadap	teknologi	sering	kali	muncul	karena	ketidakpahaman	atau	kekhawatiran	tentang	kesulitan	
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dalam	mengoperasikan	perangkat	digital.	Dalam	hal	ini,	kepala	sekolah	harus	mampu	memberikan	
pelatihan	 yang	 memadai	 dan	 mendukung	 pengembangan	 profesionalisme	 guru	 secara	
berkelanjutan.	 Pelatihan	 ini	 tidak	 hanya	 mencakup	 keterampilan	 teknis	 dalam	 menggunakan	
perangkat	 teknologi,	 tetapi	 juga	bagaimana	memanfaatkan	 teknologi	untuk	meningkatkan	proses	
pembelajaran	dan	keterlibatan	siswa.	

Di	sisi	lain,	faktor	infrastruktur	juga	merupakan	tantangan	besar	dalam	menghadapi	perubahan	
digital	 di	 sekolah.	 Banyak	 sekolah	 di	 daerah	 tertentu	 yang	 masih	 mengalami	 kesulitan	 dalam	
menyediakan	perangkat	 teknologi	 yang	memadai	 atau	 akses	 internet	 yang	 stabil.	 Kepala	 sekolah	
harus	memiliki	kemampuan	dalam	mengelola	sumber	daya	yang	ada	dengan	bijaksana	dan	mencari	
solusi	untuk	mengatasi	keterbatasan	tersebut.	Salah	satu	solusi	yang	ditemukan	dalam	penelitian	
adalah	pendekatan	berbasis	 kolaborasi	 dengan	pihak	 luar,	 seperti	 kemitraan	dengan	perusahaan	
teknologi	atau	pemerintah,	untuk	memastikan	akses	yang	lebih	luas	terhadap	teknologi	pendidikan.	
Dengan	 demikian,	 kepala	 sekolah	 yang	 inovatif	 tidak	 hanya	 terbatas	 pada	 pengelolaan	 internal	
sekolah,	 tetapi	 juga	 mampu	 membangun	 jaringan	 dan	 kerjasama	 dengan	 berbagai	 pihak	 untuk	
mendukung	implementasi	teknologi.	

Kepemimpinan	 inovatif	 juga	 menuntut	 adanya	 perubahan	 dalam	 budaya	 sekolah.	 Dalam	
lingkungan	 yang	 semakin	 bergantung	 pada	 teknologi,	 penting	 bagi	 kepala	 sekolah	 untuk	
menciptakan	budaya	sekolah	yang	terbuka	terhadap	eksperimen	dan	inovasi.	Kepala	sekolah	perlu	
mendorong	guru	untuk	mengeksplorasi	metode	pembelajaran	yang	berbeda,	seperti	pembelajaran	
berbasis	 proyek,	 flipped	 classroom,	 dan	 pembelajaran	 kolaboratif	 yang	memanfaatkan	 teknologi.	
Dalam	 hal	 ini,	 penting	 bagi	 kepala	 sekolah	 untuk	 memberikan	 kebebasan	 kepada	 guru	 untuk	
berinovasi,	sekaligus	menyediakan	ruang	bagi	mereka	untuk	belajar	dari	pengalaman	dan	kegagalan.	
Hal	ini	akan	mempercepat	proses	adaptasi	terhadap	teknologi	dan	menciptakan	budaya	sekolah	yang	
terus	berkembang.	

Selain	 itu,	kepala	sekolah	yang	memiliki	kepemimpinan	 inovatif	 juga	harus	memprioritaskan	
keterlibatan	 siswa	 dalam	 proses	 pembelajaran	 berbasis	 teknologi.	 Siswa	 harus	 dilibatkan	 dalam	
pengambilan	 keputusan	 mengenai	 penggunaan	 teknologi	 dalam	 pembelajaran	 dan	 diberi	
kesempatan	untuk	mengembangkan	keterampilan	digital	yang	relevan	dengan	kebutuhan	zaman.	
Melalui	pendekatan	ini,	siswa	tidak	hanya	menjadi	penerima	pasif	dari	pembelajaran	digital,	tetapi	
juga	menjadi	agen	perubahan	yang	aktif	dalam	menciptakan	 lingkungan	pembelajaran	yang	 lebih	
efektif	 dan	 relevan.	 Kepemimpinan	 yang	melibatkan	 siswa	 dalam	 pengembangan	 kurikulum	 dan	
teknologi	akan	meningkatkan	rasa	memiliki	dan	motivasi	belajar	mereka.	

Peran	 kepala	 sekolah	 dalam	menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 mendukung	 penggunaan	
teknologi	 juga	 berhubungan	 erat	 dengan	 evaluasi	 dan	 umpan	 balik	 yang	 berkelanjutan.	 Kepala	
sekolah	perlu	mengimplementasikan	sistem	evaluasi	yang	dapat	mengukur	efektivitas	penggunaan	
teknologi	dalam	proses	pembelajaran.	Evaluasi	ini	tidak	hanya	melibatkan	penilaian	terhadap	hasil	
belajar	 siswa,	 tetapi	 juga	 pengamatan	 terhadap	 bagaimana	 teknologi	 mempengaruhi	 kualitas	
pengajaran	 dan	 keterlibatan	 siswa.	 Hasil	 evaluasi	 ini	 akan	 menjadi	 dasar	 bagi	 pengambilan	
keputusan	 lebih	 lanjut	mengenai	penyempurnaan	kebijakan	dan	 strategi	 implementasi	 teknologi.	
Oleh	karena	itu,	kepala	sekolah	yang	inovatif	perlu	memiliki	keterampilan	dalam	analisis	data	dan	
pemantauan	yang	sistematis.	

Akhirnya,	literatur	juga	menunjukkan	bahwa	kepemimpinan	inovatif	yang	efektif	memerlukan	
komunikasi	yang	jelas	dan	transparan	antara	semua	pemangku	kepentingan	di	sekolah,	termasuk	
guru,	siswa,	orang	tua,	dan	pihak	terkait	lainnya.	Kepala	sekolah	harus	mampu	menjalin	hubungan	
yang	 konstruktif	 dengan	 semua	 pihak,	 mengkomunikasikan	 visi	 dan	 tujuan	 perubahan,	 serta	
mendengarkan	masukan	dan	kekhawatiran	mereka	terkait	implementasi	teknologi.	Dengan	cara	ini,	
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kepala	 sekolah	 dapat	menciptakan	 suasana	 kerja	 yang	 kolaboratif	 dan	mendukung	 keberhasilan	
penerapan	 kurikulum	 digital	 yang	 dinamis.	 Komunikasi	 yang	 terbuka	 juga	 penting	 untuk	
menciptakan	rasa	saling	percaya	antara	kepala	sekolah,	guru,	dan	siswa,	yang	pada	gilirannya	akan	
mendukung	implementasi	teknologi	secara	efektif.	

	
KESIMPULAN	

Berdasarkan	 hasil	 kajian	 pustaka	 yang	 telah	 dilakukan,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	
kepemimpinan	 inovatif	 memiliki	 peran	 yang	 sangat	 penting	 dalam	 menghadapi	 tantangan	
pendidikan	 di	 era	 digital.	 Kepala	 sekolah	 yang	 menerapkan	 kepemimpinan	 inovatif	 dapat	
menciptakan	visi	yang	jelas	mengenai	penerapan	teknologi	dalam	pendidikan,	mendorong	budaya	
sekolah	yang	terbuka	terhadap	perubahan,	serta	memotivasi	seluruh	pemangku	kepentingan	untuk	
beradaptasi	dengan	dinamika	teknologi.	Kepemimpinan	semacam	ini	tidak	hanya	berkaitan	dengan	
kemampuan	administratif	kepala	sekolah,	tetapi	juga	dengan	kemampuannya	untuk	menginspirasi	
dan	memberdayakan	guru,	siswa,	dan	orang	tua	dalam	menghadapi	perubahan	yang	terjadi	di	dunia	
pendidikan.	Namun,	penerapan	kepemimpinan	inovatif	ini	tidak	terlepas	dari	tantangan.	Salah	satu	
hambatan	 utama	 yang	 dihadapi	 oleh	 kepala	 sekolah	 adalah	 resistensi	 terhadap	 perubahan,	
khususnya	 dari	 guru	 yang	 belum	 terbiasa	 dengan	 teknologi.	 Untuk	 itu,	 kepala	 sekolah	 perlu	
memfasilitasi	pelatihan	dan	pengembangan	profesionalisme	guru	agar	mereka	dapat	memanfaatkan	
teknologi	 secara	 efektif	 dalam	 proses	 pembelajaran.	 Selain	 itu,	 tantangan	 infrastruktur	 dan	
keterbatasan	sumber	daya	di	beberapa	sekolah	juga	menjadi	hambatan	yang	perlu	diatasi	melalui	
kerjasama	dengan	pihak	 luar,	 seperti	 kemitraan	dengan	 lembaga	pemerintah	atau	 sektor	 swasta.	
Kepemimpinan	 inovatif	 juga	 harus	 mencakup	 pengelolaan	 perubahan	 yang	 sistematis	 dan	
berkelanjutan,	mulai	dari	penyusunan	kebijakan,	pelaksanaan	program,	hingga	evaluasi	hasil.	Kepala	
sekolah	perlu	mengembangkan	strategi	yang	komprehensif	untuk	mendukung	transformasi	digital	
dalam	 pembelajaran,	 dengan	 memastikan	 bahwa	 teknologi	 yang	 diterapkan	 sesuai	 dengan	
kebutuhan	 pembelajaran	 dan	 dapat	 meningkatkan	 kualitas	 pendidikan.	 Hal	 ini	 juga	 mencakup	
pentingnya	 pemberdayaan	 siswa	 dalam	 menggunakan	 teknologi	 untuk	 tujuan	 pembelajaran,	
sehingga	 mereka	 dapat	 menjadi	 bagian	 aktif	 dalam	 menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 lebih	
inovatif.	Secara	keseluruhan,	penelitian	ini	menegaskan	bahwa	kepemimpinan	inovatif	di	era	digital	
merupakan	kunci	untuk	mengatasi	tantangan	yang	dihadapi	dalam	dunia	pendidikan.	Kepala	sekolah	
yang	mampu	memimpin	dengan	visi,	menciptakan	budaya	inovasi,	dan	mengelola	perubahan	secara	
efektif	 akan	 dapat	mempercepat	 transformasi	 pendidikan	menuju	 sistem	 yang	 lebih	 adaptif	 dan	
responsif	 terhadap	 perkembangan	 teknologi.	 Oleh	 karena	 itu,	 kepala	 sekolah	 perlu	 terus	
mengembangkan	kemampuan	kepemimpinan	inovatif	mereka	agar	dapat	memimpin	sekolah	secara	
efektif	dalam	menghadapi	tantangan	pendidikan	di	era	digital	yang	terus	berkembang.	
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